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Pembelajaran yang berkualitas bisa dicapai dengan proses
belajar yang baik. Dosen, guru dan pendidik lainnya perlu menyiapkan
diri dan segala perangkat pendukung lainnya untuk mendapatkan
proses pembelajaran yang optimal. Metode pembelajaran merupakan
salah satu instrumen penting dala sebuah proses pembelajaran.
Penggunaan metode pembelajaran yang tepat, meanrik dan inovatif
akan membuat suasana pembelajaran menjadi lebih hidup dan
bermakna bagi peserta didik. Dosen, guru dan pendidik lainnya perlu
memahami dan menguasai berbagai metode pembelajaran yang bisa
mendukung tercapainya hasil belajar yang maksimal.

Dalam buku ini dibahas mengenai berbagai metode
pembelajaran yang mendukung proses pembelajaran yang bermutu.
Tujuannya adalah memberikan khazanah keilmuwan bagi pembaca
utamanya dosen, guru dan pendidik lainnya dalam hal metode
pembelajaran. Ada beberapa metode pembelajaran di dalam buku ini,
diantaranya: role playing, field trip, demosntrasi, snowball, diskusi,
jigsaw, experimen, debat, mind mapping, studi kasus dan ceramah.
Harapan dari diterbitkannya buku ini bisa digunakan sebagai pedoman
baik dari segi teori dan penerapan bagi dosen, guru dan pendidik lainnya
dalam menjalankan proses pembelajaran dengan metode
pembelajaran yang tepat.
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Bab 6
Jigsaw

Ali Armadi

Pengertian Metode Pembelajaran Jigsaw

Metode jigsaw telah dikembangkan dan diujicoba
oleh Elliot Aronson dan teman-teman di Universitas
Texas, dan teman-teman di Universitas John Hopkins
pada tahun 1978, (Robert E Slavin, 2005: 235).

Teknik ini serupa dengan pertukaran antar
kelompok. Bedanya setiap siswa mengajarkan sesuatu.
Ini merupakan alternatif menarik bila ada materi
belajar yang bisa disegmentasikan. Tiap siswa
mempelajari setiap bagian yang bila digabungkan akan
membentuk pengetahuan yang padu, (Mel Siberrnen,
2004: 65).

Kembali menurut Robert E Slavin, (2005: 237)
yaitu Para anggota dari kelompok asal yang berbeda
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bertemu dengan topik yang sama dalam kelompok
untuk berdiskusi dan membahas materi yang
ditugaskan pada masing-masing anggota kelompok
serta membantu satu sama lain untuk mempelajari
topik mereka tersebut. Setelah pembahasan selesai,
para anggota kelompok kemudian kembali kepada
kelompok asal dan berusaha mengajarkan pada teman
sekelompok nya apa yang mereka dapatkan saat
pertemuan di kelompok ahli. Jigsaw didesain selain
untuk meningkatkan rasa tanggung jawab peserta didik
secara mandiri juga dituntut saling ketergantungan
yang  positif terhadap teman sekelompoknya
selanjutnya diakhiri pembelajaran. Peserta didik diberi
kuis secara individu yang mencakup materi setiap
peserta didik terhadap anggota tim yang memberikan
informasi yang diperlukan dengan tujuan agar dapat
mengerjakan kuis dengan baik.

Menurut Rusman (2012: 217) kata jigsaw berasal
dari bahasa inggris yang berarti gergaji ukir dan ada
juga yang menyebutkan dengan istilah puzzle yaitu
sebuah  teka-teki menyusun potongan gambar.

Pembelajaran kooperatif tipe jigsaw ini mengambil
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pola cara bekerja sebuah gergaji (zigzag), yaitu siswa
melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara bekerja
sama dengan siswa lain untuk mencapai tujuan
bersama.

Kemudian Majid, (2013:182) “Pembelajaran
kooperatif model jigsaw adalah sebuah model belajar
kooperatif yang menitikberatkan pada kerja kelompok
siswa dalam bentuk kelompok kecil”.

Sedangkan Trianto (2007: 81), jigsaw
sebagaimana proses pembelajaran kelompok lainnya
merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat
variasi suasana pola diskusi kelas. Dengan asumsi
bahwa semua resitasi atau diskusi membutuhkan
pengaturan untuk mengendalikan kelas secara
keseluruhan, dan prosedur yang digunakan dalam
cooperative script dapat memberi siswa lebih banyak
waktu berfikir, untuk merespon dan saling membantu.
Guru memperkirakan hanya melengkapi penyajian
singkat atau siswa membaca tugas, atau situasi yang
menjadi tanda tanya. Sekarang guru menginginkan
siswa mempertimbangkan lebih banyak apa yang telah

dijelaskan dan dialami. Guru memilih menggunakan
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belajar kelompok pasangan untuk membandingkan
tanya jawab kelompok keseluruhan.

Kuntjojo (2010:14) berpendapat bahwa “model
pembelajaran kooperatif tipe jigsaw merupakan model
pembelajaran kooperatif dimana siswa belajar dalam
kelompok kecil yanh terdiri dari empat sampai enam
orang secara heterogeny dan siswa bekerja sama saling
ketergantungan positif dan bertanggung jawab secara
mandiri atas ketuntasan bagian materi pembelajaran
yang harus dipelajari dan menyampaikan materi
tersebut kepada anggota kelompok lain”.

Lie, A (dalam Julianto, 2011:31) mengemukakan
bahwa Jigsaw didesain untuk meningkatkan rasa
tanggung jawab siswa terhadap pembelajarannya
sendiri dan juga pembelajaran orang lain. Siswa tidak
hanya mempelajari materi yang diberikan, tetapi
mereka juga harus siap memberikan dan mengajarkan
materi tersebut pada anggota kelompoknya yang lain.
Dengan demikian, “siswa saling tergantung satu
dengan aggota lain dan harus bekerja sama secara
kooperatif  untuk mempelajari  materi  yang

ditugaskan”.
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Disisi lain, Zaini (2011:56) model pembelajaran
jigsaw sangat menarik untuk digunakan jika materi
yang akan dipelajari dapat dibagi menjadi beberapa
bagian dan materi tersebut tidak mengaharuskan
ururtan penyampaian.

Muhammad Fadlil al Jamali (dalam Muhaimin,
2001: 51) menyatakan, bahwa pendidikan yang dapat
disarikan dari Al Qur'an berorientasi pada :

1. Mengenalkan individu akan perannya diantara
sesama makhluk dengan tanggung jawabnya di
dalam hidup ini.

2. Mengenalkan individu akan interaksi sosial dan
tanggung jawabnya dalam tata hidup
bermasyarakat.

3. Mengenalkan individu akan pencipta alam ini dan
memerintahkan beribadah kepada-Nya.

Dalam model pembelajaran Jigsaw, terdapat
kelompok ahli dan kelompok asal. Kelompok asal
adalah kelompok awal siswa terdiri dari beberapa
siswa kelas yang dibentuk dengan memperhatikan
keragaman dan latar belakang. Sedangkan kelompok

ahli, yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota
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kelompok lain (kelompok asal) yang ditugaskan untuk
mendalami topik tertentu untuk kemudian dijelaskan
kepada anggota kelompok asal. Para anggota dari
kelompok asal yang berbeda, bertemu dengan topik
yang sama dalam kelompok ahli untuk berdiskusi dan
membahas materi yang diberikan pada masing-masing
anggota kelompok serta membantu satu sama lain
untuk mempelajari topik mereka tersebut. Para
anggota kelompok ahli kemudian kembali pada
kelompok asal dan berbagi pengetahuan yang telah
mereka dapatkan pada saat pertemuan di kelompok
ahli (Aronson dalam Isjoni: 2009).

Dari beberapa pendapat di atas dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran Jigsaw
merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif
yang menuntut siswa untuk aktif yaitu dengan cara
siswa melakukan suatu kegiatan belajar dengan cara
bekerjasama dengan siswa lain saling galam kelompok
kecil yang terdiri atas empat sampai dengan enam
orang secara heterogen sehingga siswa memiliki
tanggung jawab lebih besar dari pada guru dalam

melaksanakan suatu pembelajaran.
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Unsur- unsur Metode Jigsaw

Sebagai bagian dari !embelajaran kooperatif
tidak sama dengan sekedar belajar dalam kelompok.
Ada unsur-unsur dasar pembelajaran yang dilakukan
diantaranya (1) “Memudahkan siswa belajar” sesuatu
yang “bermanfaat” seperti, fakta, keterampilan, nilai,
konsep, dan bagaimana hidup serasi dengan sesama (2)
Pengetahuan, nilai, dan keterampilan diakui oleh
mereka yang berkompeten menilai, (Supriyono, 2010:
58).

Menurut Anita Lie (2005: 32) Metode jigsaw
sebagaimana pembelajaran berbasis kelompok yang

lain  memiliki unsur-unsur yang saling terkait,

diantaranya:
1. Saling Ketergantungan Positif (Positive
Interdependence).

Ketergantungan positif ini bukan berarti siswa
bergantung secara menyeluruh kepada siswa lain.
Jika siswa mengandalkan teman lain tanpa dirinya
memberi ataupun menjadi tempat bergantung bagi
sesamanya, hal itu tidak bisa dinamakan

ketergantungan positif. Guru Johnson di universitas
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Minnesota, Shlomo Sharan di Universitas Tel Aviv,
dan Robert E. Slavin di John Hopkins, telah menjadi
peneliti sekaligus praktisi yang mengembangkan
Cooperative Learning sebagai salah satu model
pembelajaran yang mampu meningkatkan prestasi
siswa sekaligus mengasah kecerdasan interpersonal
siswa. harus menciptakan suasana yang mendorong
agar siswa merasa saling membutuhkan. Perasaan
saling membutuhkan inilah yang dinamakan positif
interdependence. Saling ketergantungan tersebut
dapat dicapai melalui ketergantungan tujuan, tugas,
bahan atau sumber belajar, peran dan hadiah.
. Akuntabilitas Individual (Individual Accountability)
Model jigsaw menuntut adanya akuntabilitas
individual yang mengukur penguasaan bahan belajar
tiap anggota kelompok, dan diberi balikan tentang
prestasi  belajar anggota-anggotanya sehingga
mereka saling mengetahul rekan yang memerlukan
bantuan. Berbeda dengan kelompok tradisional,
akuntabilitas individual sering diabaikan sehingga
tugas-tugas sering dikerjakan oleh sebagian anggota.

Dalam model jigsaw, peserta didik harus
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bertanggungjawab terhadap tugas yang diemban
masing-masing anggota.
3. Tatap muka (Face To Face Interaction)

Interaksi kooperatif menuntut semua anggota
dalam kelompok belajar dapat saling tatap muka
sehingga mereka dapat berdialog tidak hanya
dengan guru tapi juga bersama dengan teman.
Interaksi semacam itu memungkinkan anak-anak
menjadi sumber belajar bagi sesamanya. Hal ini
diperlukan karena siswa sering merasa lebih mudah
belajar dari sesamanya dari pada dari guru.

4. Keterampilan Sosial (Social Skill)

Unsur ini menghendaki siswa untuk dibekali
berbagai keterampilan sosial yakni kepemimpinan
(leadership), membuat keputusan (decision making),
membangun kepercayaan (trust building),
kemampuan  berkomunikasi dan ketrampilan
manajemen konflik (management conflict skill).
Ketrampilan sosial lain seperti tenggang rasa, sikap
sopan kepada teman, mengkritik ide, berani
mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasi

yang lain, mandiri, dan berbagai sifat lain yang
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bermanfaat dalam menjalin hubungan antar pribadi
tidak hanya diasumsikan tetapi secara sengaja
diajarkan.

. Proses Kelompok (Group Processing)

Proses ini terjadi ketika tiap anggota kelompok
mengevaluasi sejauh mana mereka berinteraksi
secara efektif untuk mencapai tujuan bersama.
Kelompok perlu membahas perilaku anggota yang
kooperatif dan tidak kooperatif serta membuat
keputusan perilaku mana yang harus diubah atau
dipertahankan.

Jadi  unsur-unsur di  atas mendorong
terciptanya masyarakat belajar dimana hasil
pembelajaran diperoleh dari hasil kerjasama dengan
orang lain berupa sharing individu, antar kelompok

dan antar yang tahu dan belum tahu.

Langkah-langkah Metode Pembelajaran Jigsaw

Zaini (2011:56) model pembelajaran kooperatif

tipe Jigsaw terdapat kelompok asal dan kelompok ahli.

Kelompok asal yaitu kelompok induk siswa yang

beranggotakan siswa dengan kemampuan, asal, dan
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latar belakang yang beragam. Kelompok asal
merupakan gabungan dari beberapa ahli. Kelompok
ahli yaitu kelompok siswa yang terdiri dari anggota
kelompok asal yang berbeda yang ditugaskan untuk
mempelajari dan mendalami topik tertentu dan
menyelesaikan tugas-tugas yang berhubungan dengan
topiknya untuk kemudian dijelaskan kepada anggota
kelompok asal.

Priyanto dalam (Made Wena 2009:194)
menjelaskan bahwa penerapan model pembelajaran
kooperatif tipe Jigsaw ada beberapa langkah yang
harus dilaksanakan, yaitu sebagai berikut :

1. Pembentukan kelompok asal
Kelompok asal terdiri dari empat sampai
enam siswa dengan kemampuan yang heterogen.

Tiap siswa dalam satu kelompok diberi bagian

materi yang berbeda.

2. Pembelajaran pada kelompok asal
Anggota dari kelompok asal mempelajari
bagian atau sub materi yang akan menjadi
keahliannya, kemudian masing-masing

mengerjakan tugas secara individu.
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Pembentukan kelompok ahli

Ketua kelompok asal membagi tugas kepada
masing-masing anggotanya untuk menjadi ahli
dalam satu submateri pelajaran. Kemudian masing-
masing ahli submateri yang sama dari kelompok
yang berlainan bergabung membentuk kelompok
baru yang disebut kelompok ahli.
Diskusi kelompok ahli

Anggota kelompok ahli mengerjakan tugas
dan saling berdiskusi tentang masalah-masalah
yang menjadi tanggung jawabnya. Setiap anggota
kelompok ahli belajar materi pelajaran sampai
mencapal taraf merasa yakin mampu menyam-
paikan dan memecahkan persoalan yang
menyangkut submateri pelajaran yang menjadi
tanggung jawabnya.
Diskusi kelompok asal

Anggota kelompok ahli kembali ke kelompok
asal masing-masing. Kemudian setiap anggota
kelompok asal menjelaskan dan menjawab
pertanyaan mengenai submateri pelajaran yang

menjadi keahliannya kepada anggota kelompok
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asal yang lain. Ini berlangsung secara bergilir
sampai seluruh anggota kelompok asal telah
mendapat giliran.
6. Diskusi kelas
Guru memandu diskusi kelas membicarakan
konsep-konsep penting yang menjadi bahan
perdebatan dalam diskusi kelompok ahli. Guru
berusaha memper-baiki salah konsep pada siswa.
7. Pemberian kuis
Kuis dikerjakan secara individu. Nilal yang
diperoleh masing-masing anggota kelompok asal
dijumlahkan untuk memperoleh jumlah nilai
kelompok dan kemudian dibagi menurut jumlah
kelompok.
8. Pemberian penghargaan kelompok
Kelompok yang memperoleh jumlah nilai
tertinggi diberikan penghar-gaan berupa piagam
dan bonus nilai.
Pendapat lain menjelaskan, menurut Rusman
(2012:218) langkah-langkah pembelajaran
kooperatif tipe jigsaw adalah sebagai berikut:
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10.
11.

Siswa dikelompokkan dengan jumlah anggota
kurang lebih empat sampal enam orang yang
disebut kelompok asal. Masing-masing anggota
dalam kelompok asal diberi tugas yang berbeda.
Anggota dari kelompok asal yang berbeda dengan
penugasan yang sama membentuk kelompok baru
yang disebut kelompok ahli.

Setelah kelompok ahli berdiskusi, tiap anggota
kembali ke kelompok asal masing-masing dan
menjelaskan kepada anggota kelompok asal
tentang sub bab yang mereka kuasai.

Tiap tim ahli mempresentasikan hasil diskusi.
Pembahasan.

Penutup.

Sedangkan Julianto (2011:31), langkah-langkah

model pembelajaran Jigsaw terdapat beberapa fase,

yaitu:

Fase 1

asal

Guru membagi siswa menjadi 6 (enam) kelompok

dengan masing-masing anggota kelompok 4

(empat) orang secara heterogen.
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Fase 2

Guru memberikan materi ajar tentang dampak
perubahan lingkungan dan pencegahannya dalam
bentuk teks yang sudah terbagi ke dalam beberapa sub
materi yang akan dipelajari secara khusus oleh masing-
masing anggota kelompok.
Fase 3

Guru memberikan waktu kepada semua kelompok
untuk mempelajari materi ajar dan melakukuan
pembagian tugas pada anggota kelompoknnya untuk
menjadi ahli sub materi.
Fase 4

Ahli  dari masing-masing kelompok yang
membahas sub materi yang sama bertemu dan
berkumpul dalam kelompok ahli untuk membahas
topik materi yang sudah menjadi tanggung jawabnya.
Fase 5

Anggota dari kelompok ahli kembali ke kelompok
asalnya untuk berbagi informasi yang telah di
dapatnya dari kelompok ahli dan membantu

kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan.
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Fase 6

Guru dan siswa menyimpulkan materi tentang
perubahan lingkungan fisik dan prosesnya, kemudian
siswa diberi tugas individu sebagai evaluasi

pembelajaran.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran
Jigsaw
Kelebihan model pembelajaran kooperatif tipe
Jigsaw, seperti yang telah diungkapkan oleh Johnson &
Johnson dalam (Rusman 2012:219) yang mana telah
melakukan penelitian dengan menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Jigsaw yang hasilnya
menunjukkan bahwa:
1. Meningkatkan hasil belajar.
2. Meningkatkan daya ingat.
3. Dapat digunakan untuk mencapai tarap penalaran
tingkat tinggi.
4. Mendorong tumbuhnya  interaksi intrinsik
(kesadaran individu).
5. Meningkatkan hubungan antar manusia yang

heterogen.
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10.

Meningkatkan sikap anak yang positif terhadap
sekolah.

Meningkatkan sikap positif terhadap guru.
Meningkatkan harga diri anak.

Meningkatkan perilaku penyesualan sosial yang
positif.

Meningkatkan keterampilan hidup bergotong
royong.

Pendapat lain menjelaskan, Basirudin Usman,

(2002: 15) Kelebihan Jigsaw yaitu:

1.

Hasil belajar lebih sempurna bila dibandingkan
dengan belajar secara individu.

Pendapat yang dituangkan secara bersama lebih
meyakinkan dan lebih kuat dibandingkan pendapat
perorangan.

Kerja sama yang dilakukan oleh peserta didik
dapat mengikat tali persatuan, tanggung jawab
bersama dan rasa memiliki (sense belonging) dan

menghilangkan egoisme.
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Sementara kekurangan model yang menggunakan
kelompok seperti Jigsaw ini merupakan sebagai
berikut:

1. Metode ini memerlukan persiapan-persiapan yang
lebih rumit daripada metode lain sehingga
memerlukan dedikasi yang lebih tinggi dari pihak
pendidik.

2. Apabila terjadi persaingan yang negatif hasil
pekerjaan dan tugas akan lebih buruk.

3. Peserta didik yang malas, memperoleh kesempatan
untuk tetap pasif dalam kelompok itu dan
kemungkinan besar akan mempengaruhi anggota

lainnya, (Zuhairini, 1983: 89).
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